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Abstrak: Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw Kelas V 
Min Bangka Belitung Pontianak Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif. 
Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif. 
Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
adalah teknik observasi langsung. Aktivitas siswa menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw siklus I yaitu 69.44%, siklus II 78.33% dan siklus III 
85.00%. Dengan demikian,dari data yang diperoleh menunjukan bahwa 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V MIN 
Bangka Belitung Pontianak Tenggara. 
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Abstract:The improvement of Students’ Activities on Social Sciences 
Learning by Using Jigsaw Model to the Fifth Grade Students of MIN 
Bangka Belitung in South East Pontianak. This study was aimed to improve 
the students’ activity on Social Sciences learning by using Jigsaw model to 
the fifth grade students of MIN Bangka Belitung in South East Pontianak. 
The method of research was descriptive methods in form of collaborative 
classroom action research. The Research was carried out in three cycles 
consist of planning; implementation; observation; and reflection. As the 
result, students’ activity by using Jigsaw model at the first, second,and third 
cycle was 69.44%; 78.33%; and 85.00% respectively. Thus, the data 
obtained indicates that Jigsaw Model application on Social Sciences 
learning can enhance the learning activity of the fifth grade students of MIN 
Bangka Belitung in South East Pontianak. 
 




endidikan Ilmu Pengetahuan Sosial pada hakikatnya merupakan Program 
Pendidikan yang mengkaji manusia dalam kehidupannya. Menurut Nursid 
Sumaatmadja, dkk (2007: 1.12) “Pada hakikatnya IPS tidak dapat terlepas dari 
masyarakat.” Oleh karena itu Ilmu Pengetahuan Sosial dapat dikatakan tidak asing 
bagi setiap orang. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial  tidak lagi semata-mata hanya 
untuk memberikan pengetahuan dan menghafal sejumlah fakta-fakta dan 
informasi akan tetapi lebih dari itu. Agar tujuan pembelajaran tercapai, maka 
pembelajaran harus efektif sehingga dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan yang diharapkan sesuai tujuan yang hendak ingin dicapai. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial yaitu ibu Nurhayati, S.Pd selaku guru mata pelajaran IPS 
kelas VA yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 19 dan 23 Juli 2016, pada 
siswa  kelas VA MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara bahwa aktivitas siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih rendah, dapat dilihat bahwa 
aktivitas belajar siswa sebesar 58,33,%. Ketidak aktifan siswa disebabkan oleh 
guru yang kurang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, proses 
pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusat sumber belajar, ketidak 
fokusan siswa terhadap materi yang guru sampaikan, penyampaian materi 
pelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan.  
Hal ini berarti adanya kesenjangan antara harapan akan tingginya aktivitas 
siswa dan kenyataan akan rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
Dari kenyataan di atas maka perlu adanya solusi, terutama yang 
berhubungan dengan aktivitas siswa. Langkah yang dapat diambil untuk 
mengatasi hal tersebut yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw 
di kelas VA MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara. Jigsaw merupakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran yang dapat di lihat dari kelebihan model kooperatip tipe Jigsaw. 
Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yakni dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw. Lie (dalam Rusman 2014: 203) mengungkapkan 
“Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan 
cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai lima 
orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab secara mandiri. Karena dengan  model kooperatif tipe Jigsaw 
melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang 
lain, meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajaran, dan melatih 
siswa agar terbiasa aktif bertanya, menjawab, mempresentasekan dan menanggapi 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik tidak membosankan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka masalah umum 
dalam penelitian ini adalah: ‘‘Apakah Terdapat Peningkatan Aktivitas Siswa 
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Kooperatif 




khusus antara lain: (1) Bagaimanakah kemampuan guru dalam merencanakan  
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw  kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara?; (2) Bagaimanakah 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara?; (3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatip tipe 
Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara?. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  peningkatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara. 
Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan 
model kooperatif tipe Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara. 
2) Mendeskripsikan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw  kelas V MIN 
Bangka Belitung Pontianak Tenggara. 3) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara. 
Menurut Oemar Hamalik (2013: 179) bahwa “Aktivitas belajar dapat 
didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang diberikan pada pembelajaran dalam 
situasi belajar-mengajar”. Aktivitas belajar yang dimaksud adalah seluruh 
kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran  berlangsung untuk 
mencapai tujuan belajar yang lebih baik. 
Jamil Suprihatiningrum (2013: 75) memaparkan bahwa: “Pembelajaran 
adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang 
disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar”. 
Trianto (2012: 171) menyatakan bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya”. 
Salah satu model dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 
siswa adalah model kooperatif tipe Jigsaw. Lie (dalam Rusman 2014: 203) 
mengungkapkan “Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model belajar 
kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 
empat sampai lima orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling 
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. model kooperatif 
tipe Jigsaw adalah model pembelajaran dalam kelompok kecil yang heterogen 
untuk mendorong siswa secara aktif, betanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
dan saling membantu dalam kelompok. 
Langkah-langkah model kooperatif tipe Jigsaw yaitu 1) Langkah pertama, 
Guru menempelkan beberapa gambar dan melakukan tanya jawab bersama siswa 
 
 
tentang tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu di Indonesia. 2) Siswa di bagi 6 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa sesuai dengan 
materi menceritakan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu, Budha, dan Islam di 
Indonesia. 3) Guru memberikan materi pelajaran yang berbentuk teks berbeda 
kepada setiap  siswa  dalam  satu kelompok. a)  Siswa nomor urutan 1 mendapat 
materi 1. Aswawarman. b) Siswa nomor urutan 2 mendapat mareri 2. 
Purnawarman. c) Siswa nomor urutan 3 mendapat materi 3. Jayabaya. d) Siswa 
nomor urutan 4 mendapat materi 4. Ken Arok. e) Siswa nomor urutan 5 mendapat 
materi 5. Raden Wijaya. 4)  Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk 
mempelajari materi yang ditugaskan. 5) Siswa yang memiliki materi sama 
membentuk kelompok membentuk kelompok tim ahli untuk berdiskusi. 6) Setelah 
kelompok ahli berdiskusi, para anggota kelompok ahli kemudian kembali pada 
kelompok asal dan menjelaskan kepada teman sekelompoknya secara bergantian 
apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuaan di kelompokan ahli. 7) 
Setelah selesai menjelaskan materi kepada teman sekelompoknya, setiap  tim ahli 
mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian mengenai materi yang mereka 
pelajari di kelompok ahli. 8) Setelah semua tim ahli mempresentasikan hasil 
diskusinya, Siswa bersama guru membahas hasil persentasi. 9) Penutup. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti tertarik untuk  mengangkat 
masalah penelitian tentang “Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Kooperatip Tipe Jigsaw Kelas V 
MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara”. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Moh. Nazir (2013: 54) menyatakan bahwa “Metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki”. Metode deskriptif dalam penelitian ini 
merupakan suatu metode penelitian yang memaparkan/menggambarkan mengenai 
fakta-fakta suatu objek penelitian berdasarkan peristiwa pada masa sekarang.  
Bentuk penelitian yang digunakan penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) yang bersifat kolaboratif. Setting penelitian berlangsung di MIN 
Bangka Belitung Pontianak Tenggara yang terletak di Jl.Parit Haji Husin I. 
khususnya di kelas V dengan subjek penelitian guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan siswa yang berjumlah 30 orang. 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi (2012:16) yang menyatakan 
bahwa, “Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu : (1) 

















Alur Penelitian Tindakan Kelas, 
 Menurut Suharsimi Arikunto,Suhardjono, Supardi (2012:16) 
 
Tahap Perencanaan, yaitu peneliti menentukan waktu penelitian, memilih materi 
pelajaran, menyusun rencana pelaksanan pembelajaran (RPP), menyusun alat 
evaluasi pembelajaran, menyiapkan berbagai media yang akan digunakan, 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw, peneliti menyiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar lembar observasi kemampuan guru dalam 
merencanakan  dan melaksanakan pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe Jigsaw, dan lembar observasi aktivitas belajar siswa.  
Tahap  Pelaksanaan, yaitu merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua 
rencana yang telah dibuat (perencanaan yang tertuang dalam RPP).  
Tahap Pengamatan, yaitu kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut : Mengadakan 
observasi dengan mengisi lembar observasi terhadap guru yang merencanakan 
dan melaksanakan tindakan pelaksanaan proses pembelajaran; Mengadakan 
observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran yakni seberapa besar 
peningkatan yang terjadi pada aktivitas siswa setelah menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw. 
Tahap Refleksi, merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan 
dari pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Kekurangan ini akan menjadi 
dasar untuk perbaikan perencanaan pada siklus selanjutnya.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung, dan pengukuran dengan alat pengumpul data yaitu lembar observasi 
yang terdiri dari lembar kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran , serta lembar aktivitas belajar siswa.  
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 





Teknik analisis data yang digunakan yaitu menghitung rata-rata dan 
persentase. Penyajian data dalam penelitian ini, di analisis dengan rumus sebagai 
berikut: 
a. Untuk menjawab sub masalah satu dan dua mengenai kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan rumus 






?̅?  = Rata-rata ( mean ) 
∑𝑋 = Jumlah skor 
N  = Jumlah subyek (Nana Sudjana, 2009: 109) 
b. Untuk menjawab sub masalah ketiga mengenai peningkatan aktivitas belajar 




 x 100 % 
Keterangan : 
P  = Angka Presentase 
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). (Anas 
Sudijono, 2014: 43) 
Selanjutnya hasil persentase tersebut dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kategori rata-rata persentase. Untuk menentukan kategori persentase 
ketuntasan dipergunakan tolak ukur menurut Aunurrahman (2012: 224) sebagai 
berikut: 
80% s.d. 100% = A (Sangat Tinggi) 
70% s.d 79% = B (Tinggi) 
60% s.d 69% = C (Cukup Tinggi) 
45% s.d 59% = D (Rendah) 
< 44%  = E (Sangat Rendah) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian diperoleh dari hasil pengamatan peneliti terhadap subjek 
yang diteliti, yaitu penelitian ini dilakukan di kelas VA MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara yang berjumlah 30 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan guru kolaborator Ibu Nurhayati, S.Pd. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak 3 siklus yaitu siklus I pada tanggal 9 Agustus, siklus II pada 16 Agustus, 
dan siklus III pada tanggal 23 Agustus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini terdiri dari data pengamatan awal sebelum tindakan, data observasi dari siklus 
I sampai dengan siklus III yang dilakukan dengan mengamati kemampuan guru 
 
 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dan aktivitas siswa setelah 
pembelajaran. Data-data yang di peroleh sebagai berikut: 
Hasil pengamatan awal aktivitas siswa sebelum menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V 
MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara, diketahui bahwa rata-rata aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw kelas V rendah karena aktivitas belajar yang dilakukan 
siswa sebesar 58.33%. 
Observasi pada siklus I, dilakukan oleh guru kolaborator yakni Ibu 
Nurhayati, S.Pd terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran,  mengamati 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw serta mengamati 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw. 
Hasil observasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaranIlmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I yang 
dilakukan hari Selasa, 9 Agustus 2016  sebanyak 1 kali pertemuan (3x35 menit) 
pada pukul 08.10-08.45 (istirahat 15 menit) 09.00-10.10 WIB. Siswa yang hadir 
pada pertemuaan siklus I berjumlah 30 siswa. Hasil observasi kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara pada 
siklus I rata-rata skor sebesar 3,07 dalam kategori “baik”. Hasil observasi 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I dengan rata-rata skor 
sebesar 3,10 yang termasuk dalam kategori “baik”. Hasil observasi aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara pada siklus I sebesar 
69,44%. Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I serta 
meningkatkan aktivitas belajar  siswa, maka peneliti dan guru kolaborator sepakat 
untuk melaksanakan kegiatan tindakan kedua pada siklus II. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan hari Selasa, 16 Agustus 2016  
sebanyak 1 kali pertemuan (3x35 menit) pada pukul 08.10-08.45 (istirahat 15 
menit) 09.00-10.10 WIB. Siswa yang hadir pada pertemuaan siklus II berjumlah 
30 siswa. Hasil observasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw kelas V 
MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara pada siklus II memiliki rata-rata 
sebesar 3,38. Sedangkan hasil observasi kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialmenggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw pada siklus II dengan rata-rata sebesar 3,47. Hasil observasi aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw pada siklus II diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw kelas V MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara pada siklus II sebesar 
78.33%. Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus II, 
 
 
maka peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk melanjutkan tindakan pada 
siklus III. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus III dilakukan hari Selasa, 23 Agustus 
2016 sebanyak 1 kali pertemuan (3x35 menit) pada pukul 08.10-08.45 (istirahat 
15 menit) 09.00-10.10 WIB. Siswa yang hadir pada pertemuaan siklus III 
berjumlah 30 siswa. Hasil observasi kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw pada siklus III dengan rata-rata sebesar 3,60. Sedangkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw pada siklus III dengan rata-rata sebesar 3,88. Hasil 
observasi aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw pada siklus III sebesar 85,00%.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh terhadap pelaksanaan siklus III tersebut 
peneliti bersama kolaborator sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus 
III, hal ini dikarenakan sudah terdapat peningkatan pada aktivitas belajar siswa 
pada setiap siklusnya. Dengan demikian peneliti bersama kolaborator bersepakat 
untuk menghentikan penelitian ini. 
Pembahasan Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari hasil skor  
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw, serta data 
aktivitas belajar siswa dihitung dengan rumus perhitungan persentase.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
Hasil Rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw kelas V 
MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara, disajikan dengan tabel 1 sebagai 
berikut : 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
Aspek Yang Diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor total A+B + C+D+E = 15,37 16,91 18,03 
Skor rata-rata IPKG 1 = 3,07 3,38 3,60 
Kategori Baik Baik   Baik sekali 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw kelas VA MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara. Pada siklus I 
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,07 dengan kategori “baik”, pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,31 menjadi 3,38 dengan kategori “baik”, pada 






Hasil Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw disajikan dengan 
tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Rakapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
Total Skor I+II+III+IV = 12,42 13,90 15,52 
Rata-rata Skor  = 3,10 3,47 3,88 
Kategori Baik Baik  Baik Sekali 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 3,10 dengan kategori 
“baik”, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,37 menjadi 3,47 dengan 
kategori “baik”, pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0,41 menjadi 3,88 




























Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 




























Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
 
Berdasarkan grafik 2 di atas terlihat bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,10  dengan 
kategori “baik”, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,37 menjadi 3,47 
dengan kategori “baik”, kemudian pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 
0,41 menjadi 3,88 dengan kategori “baik sekali”. Dengan demikian kemampuan 
guru melaksanakan pemebelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw kelas VA Sekolah Dasar MIN Bangka Belitung Pontianak 
Tenggara mengalami peningkatan. Hasil rekapitulasi data aktivitas belajar siswa 
ditunjukkan pada tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 3  
Rakapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu 






Siklus I Siklus II Siklus III 
Siswa yang  membaca materi 
yang diberikan oleh guru  
66,67% 76,67% 80,00% 90,00% 
Siswa yang berdiskusi dalam 
kelompok 
63,33 % 66,67% 76,67% 80,00% 
Siswa yang aktif bertanya 
50,00% 70,00% 86,67% 90,00% 
Siswa yang aktif menjawab 
pertanyaan 
53,33% 63,33% 83,33% 86,67% 
Siswa yang 
mempersentasikan materi di 
depan kelas 
56,67% 73,33% 73,33% 83,33% 
Siswa yang aktif menanggapi 60,00% 66,67% 70,00% 80,00% 
               Rata-rata   58,33% 69,44% 78,33% 85,00% 
 
Rata-rata persentase aktivitas siswa base line sebesar  58,33% dengan 
kategori “kurang”, siklus I sebesar 69,44 % dengan kategori “cukup”, siklus II 
sebesar 78,33 % dengan kategori “baik” dan siklus III sebesar 85,00% dengan 
kategori “sangat baik”. Peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dapat dilihat 




Berdasarkan grafik 3 di atas, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada base line diperoleh nilai rata-rata 
persentase sebesar 58,33 % pada siklus I mengalami peningkatan 11,11 sebesar 
69,44%, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,89% menjadi 78,33%, 
pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 6,67% menjadi 85,00%, 
Sedangkan peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I, II dan III sebesar 
26,67%. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunkan model kooperatif tipe Jigsaw kelas VA MIN Bangka Belitung 
Pontianak Tenggara yaitu: Pada siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 3,07 
dengan kategori “baik”, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,31 
menjadi 3,38 dengan kategori “baik” pada siklus III juga mengalami peningkatan 
sebesar 0,22 menjadi 3,60 dengan ketegori “baik sekali”, Kemampuan guru dalam 
melaksankan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw kelas VA MIN Bangka Belitung Pontianak Tenggara yaitu 
pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 3,10 dengan kategori “baik”, pada siklus 
II mengalami peningkatan sebesar 0,37 menjadi 3,47 dengan kategori “baik”, 
pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0,41 menjadi 3,88 dengan kategori 
“sangat baik”, dan Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe jigsaw kelas VA MIN 
Bangka Belitung Pontianak Tenggara yaitu pada base line diperoleh skor rata-rata 
persentase sebesar 58,33 % pada siklus I mengalami peningkatan 11,11 sebesar 
69,44%, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,89% menjadi 78,33%, 
pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 6,67% menjadi 85,00%, pada 






































Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: Sebagai guru harus mampu merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berpengaruh 
terhadap ketertarikan siswa dalam menerima suatu pembelajaran, dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sebaiknya guru dapat mengatur dan 
memperhatikan alokasi waktu, agar pembelajaran berjalan dengan waktu yang 
telah ditentukan secara efektif dan dalam pembelajaran banyak sekali model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru khususnya pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan menggunakan model atau metode pembelajaran 
yang bervariasi diharapkan guru mampu memberikan stimulus yang dapat 
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